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Bentuk transfer pricing yang sering dilakukan di dalam perusahaan multinasional adalah transaksi
pemberian jasa manajemen antar perusahaan dalam satu grup usaha atau intra-group management service.
Pemberian jasa mangjemen ini terkadang ditujukan untuk mengurangi beban pajak global sebuah
perusahaan multinasional. Terbitnya pedoman baru dalam pendokumentasian hargatransfer oleh OECD
pada Juli 2017 sesuai dengan BEPS Action Plan 13 mendorong Indonesia untuk menerbitkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016 mengenai pendokumentasian harga transfer. Dokumentasi ini
dilakukan untuk membuktikan kewajaran transaksi dengan pihak istimewa yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai perubahan yang terdapat dalam peraturan baru tersebut
serta bagaimana penerapannya dalam menguji kewgjaran transaksi intra-group management service
menggunakan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha pada PT XY Z. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan analisis data kualitatif. Data kualitatif didapatkan melalui studi literatur dan
wawancara mendalam.

Dari hasil penelitian, kesimpulan yang dihasilkan adalah perubahan peraturan mengenai pendokumentasian
harga transfer membuat langkah-langkah pendokumentasian menjadi |ebih jelas, meskipun masih terdapat
kendala yang sering dihadapi dalam penentuan metode dan pembanding yang sesuai untuk transaksi intra-
group management service.

<hr><i>One form of transfer pricing that usually occur in multinational enterprisesis the transaction of intra
group management service. The intra group management service often used in the purpose of minimalizing
the global profit of multinational enterprises. As OECD established a new transfer pricing documentation
guidelines on July 2017 based on BEPS Actions Plan 13, Indonesia also established a new regulation
relating to the steps on how transfer pricing documentation should be done in Ministry of Finance
Regulation Number 213 PMK.03 2016. The documentation is made to meet the purpose of determining the
arms length nature of multinational enterprises transaction.

This study aims to discuss the difference of the new and the old regulation, also how to implement the arms
length principle on PT XY Z intra group management service transaction. Research method used in this
study is qualitative approach with qualitative analysis. The qualitative data is gathered from literature study
and in depth interview.

Based on the research, can be concluded that the new regulation on transfer pricing documentation makes
the documentation steps clearer, eventhough there are some difficulties in determining the method and
comparable company for intra group management service transaction.</i>
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